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ABSTRAK

Usia remaja (10-18 tahun) memiliki kerentanan terhadap masalah kesehatan reproduksi.
Dimana saat ini perilaku remaja terkait seksualitas sangat mengkhawatirkan karena
kurangnya pengetahuan. Dimana perilaku seksual di luar nikah memungkinkan menjadi
penyebab penyebaran Penyakit Menular Seks (PMS) seperti HIV/AIDS. Dari hasil
pengkajian didapatkan 84% remaja SMA di Banjarmasin memiliki pengetahuan yang
rendah. Sehingga upaya pemecahan masalah yang dilakukan adalah dengan memberikan
penyuluhan dengan metode ceramah dan Focus Group Discussion (FGD). Hasil yang
didapatkan yaitu 96 % remaja SMA memiliki pengetahuan yang tinggi terkait kesehatan
reproduksi setelah diberikan penyuluhan. Kesimpulan dari kegiatan ini yaitu pengetahuan
remaja terkait kesehatan reproduksi memiliki peranan penting terutama meningkatkan
sikap positif dalam mencegah terjadi masalah-masalah kesehatan reproduksi seperti
penularan PMS misalnya HIV/AIDS. Peningkatan pengetahuan pada remaja sangat efektif
dilakukan dengan kegiatan penyuluhan baik melalui metode ceramah dan FGD. Dengan
syarat narasumber ceramah dan pendamping harus memiliki kemampuan yang baik
terutama dalam memahami kondisi remaja agar kegiatan penyuluhan mampu diterima
dengan baik.

Kata Kunci : Ceramah, Focus Group Discussion, Kesehatan Reproduksi, Penyuluhan,
Remaja

A. PENDAHULUAN rentang usia remaja yaitu 10-18
Masa remaja merupakan masa tahun dan menurut Badan
dimana terjadinya peralihan tahap Kependudukan dan Keluarga
perkembangan dari masa anak- Berencana (BKKBN) rentang usia
anak menuju masa dewasa. remaja adalah kisaran 10-24 tahun
Dimana WHO  menyebutkan dan  belum terikat dengan
dikatakan remaja jika masuk pernikahan (RI, 2014). Dimana
dalam rentang usia 10-19 tahun. jumlah remaja di dunia yaitu 1 : 6
Sedangkan menurut PM (Look, 2000).
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Di usia remaja, banyak sekali
informasi-infromasi baru terkait
berbagai hal salah satunya
kesehatan reproduksi yang baru
didapatkan. Akan tetapi informasi-
informasi tersebut belum tentu
menunjukan pada kebenaran atau
juga pemahaman remaja dalam
menangkap  informasi  masih
keliru. Sehingga hal ini akan
berdampak negatif pada remaja itu
sendiri khususnya berdampak pada
perilaku.

Perilaku pada umur remaja
yang sangat mengkhawatirkan
salah satunya adalah perilaku
seksual. Dimana perilaku seksual
yang tidak sehat dikalangan remaja
yang belum menikah cenderung
meningkat. Perilaku seksual pada
remaja dapat diwujudkan dalam
tingkah laku yang bermacam-
macam, mulai dari perasaan
tertarik, berkencan, berpegangan
tangan, mencium pipi, berpelukan,
mencium bibir, memegang buah
dada di atas baju, memegang buah
dada di balik baju, memegang alat
kelamin di atas baju, memegang
alat kelamin di bawah baju, dan
melakukan senggama (Sarwono,
2003).

Hal ini lah yang menjadi salah
satu permasalahan terkait
kesehatan reproduksi pada remaja.
Dimana setiap tahunnya sekitar 1,5
juta remaja didunia melahirkan, 4
juta melakukan aborsi dan 100 juta
terinfeksi penyakit menular seks
(PMS) (Look, 2000). Bahkan
angka kejadian penyakit menular
seks (PMS) yang paling ditakutkan
seperti  HIV juga cenderung
meningkat. Hal ini dikarenakan
menurunnya sikap dan norma anak
remaja terhadap perilaku seks (Li,
et al., 2019) disamping itu juga
masih kelirunya informasi yang
didapatkan  remaja  sehingga
mempengaruhi pengetahuan
remaja terhadap cara menjaga
kesehatan reproduksi (Winaryati
& lIriyanto, 2012). Bahkan peran
guru di sekolah juga memiliki
peranan penting dalam
memberikan  edukasi  terkait
kesehatan reproduksi pada remaja,
hanya saja saat ini belum berjalan
dengan  maksimal  (Pawestri,
2012).

Tingginya angka penyakit
menular seks (PMS) seperti HIV
diwilayah  kalimantan  selatan

dilaporkan  terus  meningkat.
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Bahkan Komisi Penanggulanagan
AIDS (KPA) Kalsel menyebutkan
saat ini kasus HIV telah mencapai
2.128 penderita yang dimana rata-
rata pada usia 20-29 tahun. Hal ini
juga berkaitan dengan kurangnya
informasi remaja di kalimantan
selatan terutama kota Banjarmasin
terkait perilaku seks beresiko dan
penularan HIV. Karena remaja
saat ini hanya mendapatkan
informasi dari berita, internet dan
bertukar informasi antar teman
saja (Trio, 2019).

Melalui program pengabdian
kepada  masyarakat  (PKM),
Universitas Sari Mulia (UNISM)
Banjarmasin mencoba melakukan
survey terkait kesehatan
reproduksi remaja SMA yang ada
di Banjarmasin. Karena kota
Banjarmasin - memiliki + 35
Sekolah Menengah Atas (SMA),
maka survey dilakukan dengan
cara random sampling yaitu
memberikan kuisioner
pengetahuan  remaja  tentang
kesehatan  reproduksi  kepada
perwakilan dari seluruh remaja
yang bersekolah di SMA se-
banjarmasin. Hasil survey

didapatkan data masalah yaitu Dari

70 remaja SMA di Banjarmasin
yang berpartisipasi dalam survey
tingkat Tingkat pengetahuan
remaja terkait “Kesehatan
Reproduksi” didapatkan 59 orang
remaja (84%) memiliki
pengetahuan yang rendah terkait
“Kesehatan Reproduksi”. Hal ini
dikarenakan kurangnya paparan
informasi yang jelas dari petugas
kesehatan atau instansi di bidang
kesehatan dalam menanamkan
ilmu terkait “Kesehatan
Reproduksi”.

Berdasarkan data di atas maka
Tim dalam upaya penyelesaian
masalah  merencakan kegiatan
dengan melaksanakan Pengabdian
Kepada Masyarakat dengan tema
“Pemberian Informasi Tentang
Kesehatan Reproduksi Kepada
Remaja SMA Di Banjarmasin™.

. METODE

Dari hasil pengkajian masalah
di awal didapatkan yaitu 84%
remaja memiliki  pengetahuan
yang kurang terkait “Kesehatan
Reproduksi”. Hal ini dikarenakan
kurangnya paparan informasi yang
tepat dari petugas kesehatan
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ataupun dari institusi di bidang
kesehatan lainnya.

Sehingga dalam memecakan
masalah yang telah diauraikan di
atas maka Tim melaksanakan
kegiatan penyuluhan kesehatan
terutama bagi kader kesehatan
remaja yang menjadi wakil dari
setiap Sekolah Menengah Atas
(SMA) yang ada di Banjarmasin.
Adapun uraian metode pemecahan
dapat dilihat pada tabel 1.1

Penyelesaian masalah
dilakukan dengan cara penyuluhan
dengan metode Ceramah dan juga
Focus Group Discussion (FGD).
Dimana kedua merode ini
digunakan dalam upaya
penyampaian informasi guna
meningkatkan pengetahuan.
Metode ceramah biasanya
dilaksanakan dengan cara
penyampaian informasi secara
langsung dari narasumber kapada
sasaran kegiatan dengan
memanfaatkan beberapa media
(LCD, Laptop, Pengeras suara, dll)
(Laferani, 2016).
metode Focus Group Discussion
(FGD) adalah salah satu dari

Sedangkan

metode yang diguanakan dalam
meningkatkan pengetahuan
dengan melaksanakan diskusi atau
interaksi antar individu didalam
suatu kelompok , dengan dasar
pengalaman atau informasi yang
telah didapat, pengambilan
keputusan terhadap suatu
pemecahan masalah (Prabasari,
2017).

Paparan informasi yang
disampaikan dalam upaya
peningkatan pengetahuan remaja
sekolah yaitu : a) Konsep Kespro
secara umum; b) Konsep Remaja
dan kebutuhannya; c) Perilaku
Seks Pra Nikah; d) Dampak
Perilaku seks pra nikah; f)
Pencegahan Perilaku seks pra
nikah; g) Pergaulan atau pacaran
sehat; h) HIV-AIDS dan cara
Pencegahannya.  Kegiatan ini
dilaksanakan pada 21 juli 2017, di
Aula  Universitas Sari Mulia
(UNISM) Banjarmasin, sebagai
upaya menekan kejadian gangguan
kesehatan reproduksi yang
diakibatkan oleh perilaku seks
pada usia remaja
(Allahverdizabeh, et al,2018).
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84% remaja
SMA di
Banjarmasin
memiliki
pengetahuan
yang rendah
terkait
“Kesehatan
Reproduksi”

Meningkatkan
Pengetahuan
Tim Kesehatan
yang ada dari
masing-masing
SMA di
Banjarmasin
terkait
“Kesehatan
reproduksi”

- Penyuluhan

dengan
metode
Ceramah dan
Tanya Jawab
terkait
“Kesehatan
Reproduksi”
Focus Group
Discussion
(FGD)

Tingkat
pengetahuan
menggunakan
kuisioner
“tingkat
pengetahuan
remaja terkait
Kesehatan
Reproduksi”

Gambar 1.1 Pendaf8taran Peserta Kegiatan

Distribusi
Frekuensi
1. Rendah
jika
jawaban
benar <
75%

2. Tinggi
jika
jawaban
benar >
75%.

Gambar 1.2 Penyuluhan Kesehatan dengan Metode Ceramah

Sumber : Universitas Sari Mulia (UNISM) Banjarmasin)
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Gambar 1.3 Kegiatan Focus Group Discussion (FGD)

&

Sumber : Universitas Sari Mulia (UNISM) Banjarmasin)

C. Hasil dan Pembahasan dilaksanakan selama 1 hari
Hasil dari kegiatan tersebut.

pengabdiaan kepada masyarakat Hasil kegiatan pengabdian

yang telah dijalani kepada + 50 masyarakat dalam upaya

peserta vyaitu remaja sekolah meningkatkan kesadaran remaja

perwakilan dari setiap Sekolah terkait  kesehatan  reproduksi,

Menengah Atas (SMA) di dalam bentuk kegiatan penyuluhan
Banjarmasin didapatkan tingginya kesehatan dengan metode ceramah
dan FGD didapatkan hasil sebagai

berikut:

antusias peserta kegiatan dalam

mengikuti kegiatan yang

Gambar. 1.4 Hasil Pengukuran Tingkat Pengetahuan Pre dan Post

100% 96%
84%

80%

60%

40%

20%

0%
PRE POST

E Tingkat Pengetahuan Rendah @ Tingkat Pengetahuan Tinggi
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Adanya peningkatan
pengetahuan pada remaja setelah
mengikuti kegiatan penyuluhan
terkait ‘“Kesehatan Reproduksi”
ditujukan sebagai upaya awal agar
remaja mampu untuk menjaga
kesehatan reproduksinya. Dimana
salah satunya pengetahuan
memiliki peranan penting dalam
mengubah perilaku remaja untuk
lebih baik terutama berkaitan
dengan  kesehatan  reproduksi
(Pohan, 2017). Karena salah satu
penyebab utama masalah
resproduksi yang terjadi pada
remaja saat ini yaitu tingginya
angka perilaku seks di bawah umur
dan menyimpang
(Allahverdizadeh, Kohan,
Farajzadegan, & Ghojazadeh,
2018). Tidak heran mengapa saat
ini angka kejadian orang yang
tertular HIV/AIDS terus
meningkat di Kalimantan Selatan
terutama pada usia produktif (Trio,
2019) dan juga meningkatnya
angka kejadian menikah usia dini
di kalimantan selatan sehingga
menjadikan Kalimantan Selatan
peringkat pertama dari seluruh
provinsi di Indonesia (Eddy
Fadlyana., 2009).

Peningkatan pengetahuan
pada kelompok remaja setelah
mengikuti kegiatan pengabdian
masyarakat  ini  menunjukan
keberhasilan ~ suatu  kegiatan.
Keberhasilan ini terjadi karena
peran serta dari penyampai
materi/penceramah ataupun
narasumber kegiatan yang begitu
memahami karakter remaja saat
ini. Karena penyampai materi
selaku  narasumber  kegiatan
penyuluhan merupakan pemegang
kunci utama  dalam hal
peningkatan
(Notoadmodjo, 2005). Dimana
penyampai materi tersebut harus

pengetahuan

menguasai dan memahami kondisi
psikologis remaja saat ini.
Terjadinya peningkatan
pengetahuan juga didukung karena
kegiatan  dilanjutkan  dengan
metode Diskusi Group atau Focus
Group Discussion (FGD). Metode
ini  ditujukan dalam upaya
meningkatkan efektifitas retensi
pengetahuan yang telah
disampaikan pada metode
ceramah. Karena pada kegiatan
FGD ini dilakukan dengan
membentuk  kelompok dimana

dalam kelompok tersebut semua
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anggota kelompok vyaitu remaja
yang menjadi sasaran kegiatan
untuk berpartisipasi dalam
bertukar pikiran dengan dipimpin
oleh salah satu pemimpin diskusi.
Metode FGD memang sangat
efektif terutama dalam upaya
meningkatkan pengetahuan
sehingga peserta mampu
menunjukan sikap melalui
argumentasi yang disampaikan
melalui kegiatan diskusi
(Trisnowati, 2018).

Peningkatan pengetahuan ini
dilakukan sebagai dasar utama
untuk menanamkan sikap positif
pada remaja. Karena sikap positif
berasal dari pengetahuan yang
tepat dan pemahaman yang tepat
terhadap  informasi  tersebut
(Syahrani, Santoso & Sayono,
2012). Apalagi Miswanto (2014)
menyebutkan bahwa rendahnya
pengetahuan remaja terkait
kesehatan reproduksi dan
seksualitas sangat memprihatinkan
karena banyak dari remaja saat ini

yang mengabaikan hasl tersebut.

D. Kesimpulan

Kesimpulan  yang  dapat

ditarik dari hasil pelaksanaan

pengabdian kepada masyarakat ini
adalah rendahnya angka
pengetahuan remaja terkait
“kesehatan  reproduksi”  perlu
dikhawatirkan. Karena banyak
remaja saat ini yang mengabaikan
hal tersebut. Sehingga tidak
menutup kemungkinan mengapa
saat ini rendahnya sikap positif
remaja terkait kesehatan
reproduksi dan seksualitas.

Maka dari itu upaya
pemecahan  masalah  dengan
meningkatkan pengetahuan remaja
terkait “Keschatan Reproduksi”
perlu menjadi substansi utama
dalam  upaya  meningkatkan
kesejahteraan ~ remaja  dalam
bermasyarakat kedepannya.
Karena peningkatan pengetahuan
ini bertujuan dalam membentuk
sikap yang positif pada remaja
terutama dalam menjaga kesehatan
reproduksi untuk terhidar dari
masalah-masalah gangguan
reproduksi  misalnya terinfeksi
Penyakit Menular Seks (PMS) dan
kejadian kerusakan organ
reproduksi terutama pada wanita
akibat kehamilan pada usia muda,
aborsi dan hubungan seks pada

usia dini.
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Keberhasilan dalam upaya
peningkatan  pengetahuan ini
didasari oleh perencanaan yang
tepat. Dimana pemecahan masalah
melalui  kegiatan  penyuluhan
dengan 2 metode sekaligus yang
digunakan pada waktu yang
berbeda yaitu dimana kegiatan
ceramah terlebih dahulu baru
dilanjutkan kegiatan FGD ternyata
sangat efektif untuk diterapkan.
cemarah
upaya
memberikan informasi pasti dari

Hal ini dikarenakan

ditujukan dalam
narasumber yang menguasai dan
dikuatkan dengan kegiatan FGD
guna  melihat

sejauh  mana

keberhasilan penyampaian

informasi tersebut sehingga remaja

mampu bersikap dengan
mengeluarkan argumentasi-
argumentasi yang positif.
Sehingga hasil  akhir  yaitu
tingginya retensi  pengetahuan
pada remaja.
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